



ANALISA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Profil Responden 
Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari olah data penelitian yang peneliti 
peroleh dari mengumpulkan kuesioner yang telah disebarkan secara langsung 
kepada responden penelitian. Responden yang diteliti adalah karyawan PT 
Zeelandia Indonesia dengan jumlah 136 orang. 
4.1.1 Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Grafik 4. 1Presentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa responden dari penelitian 
ini terdiri dari 111 karyawan berjenis kelamin laki-laki atau 82% dari total 
responden dan 25 karyawan berjenis kelamin perempuan atau 25% dari total 








responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang berjenis 
kelamin laki-laki. 
4.1.2 Profil Responden Berdasarkan Usia 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Grafik 4. 2Profil Responden Berdasarkan Usia 
Dapat dilihat dari Grafik diatas menunjukan bahwa sebannyak 37 karyawan 
atau sebanyak 27% dari total responden berusia sekitar 20 – 25 tahun. Sebanyak 60 
karyawan atau 44% berusia sekitar 26-30 tahun. Dan sebanyak 27 karyawan atau 













4.1.3 Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Grafik 4. 3Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Dapat dilihat dari Grafik diatas menunjukan bahwa sebannyak 28 karyawan 
atau sebanyak 21% dari total responden berendidikan terakhir SMA/SMK. 
Sebanyak 18 karyawan atau 13% dari total responden berendidikan terakhir 
Diploma. Dan sebanyak 90 karyawan atau 66% dari total responden berpendidikan 











4.1.4 Profil Responden Berdasarkan Status Karyawan 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Grafik 4. 4Responden berdasarkan Status Karyawan 
Berdasarkan data di atas, jumlah responden pada penelitian ini dengan status 
karyawan tetap sebanyak 136 atau 100%, sedangkan untuk karyawan yang berstatus 
kontrak sebanyak nol atau 0%. Dapat disimpulkan bahwa karyawan yang terlibat 








4.1.5 Profil Responden Berdasarkan Departemen 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Grafik 4. 5Profil Responden Berdasarkan Departemen 
Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa responden dari penelitian 
ini terdiri dari 136 karyawan dengan 10 departemen, antara lain deprtemen Reseach 
and Quality sebanyak 29 orang atau sebesar 22%, General Affair sebanyak 7 orang 
atau sebesar 5%, Marketing sebanyak 15 orang atau sebesar 11%, Distribution 
sebanyak 21 orang atau sebesar 11%, Warehouse sebanyak 19 orang atau sebesar 
15%, Production sebanyak 4 orang atau sebesar 3%, Finance sebanyak 6 orang atau 
sebesar 5%, Recruitment 2 orang atau sebesar 2%, Sales 27 orang atau sebesar 21%, 
dan yang terakhir departemen Strategic Management Information System (SMIS) 
atau yang biasa dikenal dengan departemen Teknologi Informasi sebanyak 7 orang 























4.1.6 Profil Responden Berdasarkan Posisi/Jabatan 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Grafik 4. 6Grafik Profil Responden Berdasarkan Posisi/Jabatan 
Dapat dilihat dari Grafik diatas menunjukan bahwa sebanyak 124 karyawan 
atau sebesar 91% adalah seorang Staff. Sebanyak 11 karyawan atau 7% dari total 
responden adalah seorang Supervior. Dan sebanyak 2  karyawan atau 2% dari total 











4.1.7 Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Grafik 4. 7 Grafik Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
 Data grafik diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat karyawan dengan 
masa kerja < 2 tahun, sedangkan 67 orang dengan presentase 49%  telah bekerja 
selama 2 - 4 tahun, sebanyak 50 orang dengan presentase 37% telah bekerja selama 
4 – 6  tahun, sebanyak 19 orang dengan presentase 14% telah bekerja selama lebih 
dari 6 tahun. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas dari responden penelitian 
yaitu karyawan yang telah bekerja selama 2 – 4 tahun. 
4.2 Analisa Deskriptif 
Analisa deskriptif berisi tentang mengidentifikasi jawaban dengan mencari 
nilai rata-rata atau mean dari jawaban responden untukmasing-masing pengukuran 
atau pernyataan dengan menggunakan skala interval. Tujuannya adalah untuk 







2 - 4 Tahun




dalam kuesioner yang disebarkan. Berikut merupakan cara peneliti membagi inter-
val kelas: 
Interval kelas = (Nilai tertinggi – Nilai Terendah) / Jumlah Kelas 
= (5 – 1) / 5 
= 0,8 
Berdasarkan hasil dari kalkulasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa in-
terval kelas adalah 0,8 sehingga pembagian rata-rata jawaban rsponden terangkum 
dalam tabelberikut: 
Tabel 4. 1 Skala Interval 5 Kategori untuk Variabel Positif 
Interval 
Kategori 
4.20 < a < 5.00 Sangat Baik 
3.40 < a < 4.20 
Baik 
2.60 < a < 3.40 
Cukup 
1.80 < a < 2.60 
Tidak Baik 
1.00 < a < 1.80 
Sangat Tidak Baik 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berikut akan dijabarkan secara lebih detail mengenai hasil perhtungan mean 
dari masing- masing variabel yang ada di dalam penelitian ini beserta dengan 




4.2.1 Extrinsic Reward 
Berikut tanggapan responden terhadap variabel Extrinsic Reward dapat 
dilihat dari tabel berikut: 










1 2 3 4 5 
ERW1 Perusahaan memberikan 

















ERW2 Perusahaan memberikan peluang 















ERW3 Perusahaan memberikan saya 
kesempatan untuk 















ERW4 Perusahaan memberikan 
















ERW5 Perusahaan memberikan 
















Rata- rata 3,76 Baik 
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pernyataan ERW1 
memiliki nilai mean sebesar 3,70, yang berarti penilaian mayoritas responden 
menyatakan baik. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan di PT. 
Zeelandia Indoensia setuju terhadap pernyataan bahwa perusahaan sudah mem-
berikan kenaikan gaji yang sesuai secara berkelanjutan  
Pernyataan ERW2 memiliki nilai mean sebesar 3.72, yang berarti penilaian 
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mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indoensia merasa perusahaan sudah memberikan peluang 
training untuk karyawan. 
Pernyataan ERW3 memiliki nilai mean sebesar 3.69 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menujukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indoensia setuju dengan pernyataan bahwa perusahaan su-
dah memberikan memberikan saya kesempatan untuk mengembangkan jenjang ka-
rir. 
Pernyataan ERW4 memiliki nilai mean sebesar 3.97 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indoensia merasa setuju terhadap pernyataan bahwa perus-
ahaan sudah memberikan memberikan kelonggaran waktu dalam bekerja. 
Pernyataan ERW5 memiliki nilai mean sebesar 3.75 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indoensia merasa setuju terhadap pernyataan bahwa perus-
ahaan sudah memberikan pengakuan atas kinerja saya. 
             Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa variabel extrinsic 
reward terhadap affective commitment pada PT. Zeelandia Indonesia menunjukan 
responden setuju terhadap pernyataan-pernyataan extrinsic reward, karena mean 
yang dihasilkan dalam perhitungan keseluruhan indikator dinyatakan baik dengan 
nilai 3,76 dan mayoritas responden menjawab pada angka 4 dari 5 skala likert yang 
diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel extrinsic reward penting 
bagi affective commitment di PT. Zeelandia Indonesia. 
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4.2.2 Intrinsic Reward 











1 2 3 4 5 
IRW1 Saya merasa memiliki keteri-

















IRW2 Perusahaan memberikan peluang 
saya untuk terus berkembang. 
6 18 22 52 38 3,72 Baik 
IRW3 Saya memiliki kesempatan untuk 
















IRW4 Perusahaan memberikan kesem-
patan untuk saya berkembang 















Rata- rata   3,74 Baik 
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019 
Pernyataan IRW1 memiliki nilai mean sebesar 3.77 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
karyawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa mereka 
mendapatkan Saya merasa memiliki keterikatan secara emosional terhadap 
perusahaan. 
Pernyataan IRW2 memiliki nilai mean sebesar 3,72 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
karyawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa Perusahaan 
memberikan peluang saya untuk terus berkembang. 
Pernyataan IRW3 memiliki nilai mean sebesar 3.75 yang berarti penilaian 
77 
 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
karyawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa Saya 
memiliki kesempatan untuk memberikan ide di dalam pekerjaan. 
Pernyataan IRW4 memiliki nilai mean sebesar 3.72 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
karyawan di PT. Zeelandia Indonesia  setuju terhadap pernyataan bahwa 
Perusahaan memberikan kesempatan untuk saya berkembang secara pribadi 
menjadi lebih baik. 
             Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa variabel intrinsic reward 
terhadap affective commitment pada PT. Zeelandia Indonesia menunjukan 
responden setuju terhadap pernyataan-pernyataan intrinsic reward, karena mean 
yang dihasilkan dalam perhitungan keseluruhan indikator dinyatakan baik dengan 
nilai 3,74 dan mayoritas responden menjawab pada angka 4 dari 5 skala likert yang 
diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel intrinsic reward penting 



























AC1 Saya  merasa senang jika mengha-













AC2 Saya merasa masalah dalam perus-


































AC4 Saya merasa perusahaan memiliki 













Rata- rata 3,52 Baik 
Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019 
Pernyataan AC1 memiliki nilai mean sebesar 3.38 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa mereka  me-
rasa senang jika menghabiskan sisa karir saya di perusahaan. 
Pernyataan AC2 memiliki nilai mean sebesar 3.52 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
Tabel 4.5 Penilaian Responden Terhadap Variabel Affective Commitment 
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yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa merasa masa-
lah dalam perusahaan juga merupakan masalah saya. 
Pernyataan AC3 memiliki nilai mean sebesar 3.56 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa mereka me-
rasa terikat secara emosional terhadap perusahaan. 
Pernyataan nomor 4 memiliki nilai mean sebesar 3.61 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa Saya merasa 
perusahaan memiliki makna yang sangat berarti bagi saya. 
           Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa variabel affective 
commitement terhadap knowledge transfer pada PT. Zeelandia Indonesia 
menunjukan responden setuju terhadap pernyataan-pernyataan affective 
commitment, karena mean yang dihasilkan dalam perhitungan keseluruhan 
indikator dinyatakan baik dengan nilai 3,52 dan mayoritas responden menjawab 
pada angka 4 dari 5 skala likert yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 




4.2.4 Knowledge Transfer 





















KT1 Saya memiliki keinginan untuk sal-
ing  berbagi ide dengan karyawan 














KT2 Saya memiliki keinginan untuk sal-
ing berbagi pengalaman dengan 
















KT3 Saya memiliki keingi-
nan untuk saling 
berbagai informasi 
dengan karyawan lain 






















KT4 Saya merasa perusahan menye-
diakan berbagai jenis informasi 

















KT5 Saya merasa  lingkungan kerjadi 
dalam perusahaan merupakan 















KT6 Saya selalu berusaha untuk selalu 
melakukan komunikasi dengan 
karyawan lain terkait dengan 


























Pernyataan KT1 memiliki nilai mean sebesar 4,27 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zellandia Indonesia sangat setuju terhadap pernyataan bahwa mereka 
memiliki keinginan untuk dapat berbagi ide dengan karyawan lain di perusahaan. 
Pernyataan KT2 memiliki nilai mean sebesar 3,60 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa mereka mem-
iliki keinginan untuk berbagi pengalaman dengan karyawan lain. 
Pernyataan KT3 memiliki nilai mean sebesar 3,72 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa mereka mem-
iliki keinginan untuk berbagai informasi dengan karyawan lain. 
Pernyataan KT4 memiliki nilai mean sebesar 3.55 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa Perusahan 
menyediakan berbagai jenis informasi yang dibutuhkan untuk dapat meningkatkan 
kinerja karyawannya. 
Pernyataan KT5 memiliki nilai mean sebesar 3.64 yang berarti penilaian 
mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia  setuju terhadap pernyataan bahwa perusahaan 
memiliki lingkungan kerja yang kooperatif. 
Pernyataan KT6 memiliki nilai mean sebesar 3.17 yang berarti penilaian 
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mayoritas responden menyatakan baik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kar-
yawan di PT. Zeelandia Indonesia setuju terhadap pernyataan bahwa mereka selalu 
berusaha untuk selalu melakukan komunikasi dengan karyawan lain terkait dengan 
pekerjaan di perusahaan. 
        Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa variabel knowledge 
transfer di PT. Zeelandia Indonesia menunjukan responden setuju terhadap 
pernyataan-pernyataanmengenai knowledge transfer, karena mean yang dihasilkan 
dalam perhitungan keseluruhan indikator dinyatakan baik dengan nilai 3,75 dan 
mayoritas responden menjawab pada angka 4 dari 5 skala likert yang diberikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel knowledge transfer di PT. Zeelandia 
Indonesiatelah berjalan dengan baik. 
4.3 Uji Instrumen Pre-test 
4.3.1 Uji Validitas Pre-test 
          Menurut Zikmund et al., (2013), uji validitas dilakukan untuk men-
gukur sejauh mana suatu measurement secara akurat mewakili suatu konsep. 
(Ghozali, 2016) mengemukakakn bahwa uji validitas digunakan untuk men-
gukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Cara yang digunakan untuk menguji 
valid atau tidaknya suatu kuesioner dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan uji Confirmatory Factor Analysis (CFA).Alat uji yang 
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digunakan untuk mengukut tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tid-
aknya dilakukan analisis faktor dengan Kansen-Mayer-Olkin Measure of 
Sampling Adequency (KMO-MSA). Nilai KMO bervariasi dari 0 sampai 





4.2.1  8 M L  9 D O L G L W D V  3 U H   W H V W 
Uji validitas pre-test dilakukan dengan mengumpulkan data dari 30 re-
sponden dan diolah dengan software IBM SPSS versi 23. Hasil keseluruhan 
uji validitas dengan Factor Analysis disajikan dalam tabel berikut ini  
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Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019 
Menurut hasil uji validitas pre-test diatas indikator variabel Extrinsic Re-
ward, Intrinsic Reward, Affective Commitment, dan Knowledge Transfer memiliki 
nilai KMO keseluruhan indikator adalah ≥0.50, semua nilai MSA pada Anti-Image 
Correlation ≥0.50, dan pada tabel komponen matrix sudah hanya terdapat satu kom-
ponen. Hal ini menandakan bahwa tidak perlu ada indikator dari variabel- variabel 
ini yang perlu dikeluarkan atau dieleminiasi. 
4.3.2 Uji Relibialitas Pre-test 
          Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suau kesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk.Kuesioner dikatakan reliable jika jawaban re-
sponden terhadap suatu pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2016).Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji statistic Cronbach 
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Alpha, dimana suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan. 
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Berdasarkan tabel diatas, seluruh variabel dinyatakan reliable karena mem-
iliki nilai cronbach alpha diatas standar yang ditentukan yaitu lebih besar atau sama 
dengan 0.7 (Ghozali, 2016). Maka dari iru, penelitian ini reliable dan layak untuk 
dilanjutkan ke main test. 
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pre-test, maka seluruh indi-
kator- indikatoor yang dinyatakan valid dan reliable diasumsikan dapat mengukur 
masing- masing variabel yang baik. Selanjutnya, indikator- indikator tersebut akan 
digunkan dalam penyebaran kuesioner secara online. 
4.4 Uji Instrumen Main Test 
Pada uji main test, peneliti menggunakan aplikasi Amos version 23 dan hasil 
perhitungan terdapat pada lampiran. Adapun analisis yang digunakan merupakan 
analisis Structural Equation Model (SEM) dimana model penelitian terdiri dari 
model pengukuran dan model structural. 
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4.4.1 Hasil Analisis Model Measurement 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 




4.4.1.1 Hasil Uji ValiditasData Main Test 
 Berikut table hasil dari uji validitas model measurement : 






















ERW1 0,872 Valid 
ERW2 0,840 Valid 
ERW3 0,854 Valid 
ERW4 0,610 Valid 





IRW1 0,802 Valid 
IRW2 0,838 Valid 
IRW3 0,743 Valid 
IRW4 0,728  Valid 
 




AC1 0,828  Valid 
AC2 0,854  Valid 
AC3 0,850  Valid 







KT1 0,518 Valid 
KT2 0,760 Valid 
KT3 0,665 Valid 
KT4 0,812 Valid 
KT5 0,761 Valid 
  KT6 0,761 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai standardized loading 
factor ≥0.5. Maka dapat disimpulkan jika seluruh indikator dari setiap variabel 
adalah valid. 
4.4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas Keseluruhan Data 
Berikut tabel hasil dari uji reliabilitas dari model pengukuran Measurement: 
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AVE CR  
Reliability 
Test 
AVE ≥ 0,5 
(Hair et al., 
2010) 
CR ≥ 0,7 







































































Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa nilai AVE untuk 
seluruh variabel memiliki nilai di atas sama dengan 0,5 dan nilai CR memiliki 
nilai di atas 0,7. Maka dari itu dapat disimpulkan jika seluruh indikator dari 
setiap variabel reliabel dan dapat dilanjutkan untuk ke penelitian selanjutnya 
yaitu model struktural. 













Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 




Menurut Hair, Black, dan Anderson (2010), uji structural model 
dapat dilakukan dengan mengukur Goodness Of Fit (GOF) model yang 
menyertakan kecocokan nilai: 
1. Nilai X2 denganDF 
2. Satu kriteria absolute fit index (i.e., GFI, RMSEA, 
SRMR, Normed Chi-Square) 
3. Satu kriteria incremental fit index (i.e., CFI atauTLI) 
4. Satu kriteria goodness-of-fit index (i.e., GFI, CFI,TLI) 
5. Satu kriteria badness-of-fit index (RMSEA,SRMR) 
 Pengolahan data untuk mendapatkan hasil estimasi, dilakukan 
dengan menggunakan software AMOS versi 23. Hasil keseluruhan uji model 



















X2 Value / CMIN 219,917 
DF 149 












Absolute Fit Indices 
 
2. 
RMSEA RMSEA <0.08  0,059 Acceptable Fit 
Normed Chi-Square 
( /DF) 
(χ²/DF) < 3 is very 
good or 2 ≤ (χ²/DF) 
≤ 5 is acceptable 
 
   1,460 
 
Acceptable Fit 
Incremental Fit Indices 
3. CFI 0 ≤ CFI ≤ 1   0,951 Acceptable Fit 
Goodness-of-fit 
4. CFI 0 ≤ CFI ≤ 1   0,951 Acceptable Fit 
Badness-of-fit 
5. RMSEA/ SRMR RMSEA <0.08 0,059 Acceptable Fit 
Parsimany Fit Indicies 
6. PNFI 0 ≤ NFI ≤ 1 0,753 Acceptable Fit 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
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4.5 Uji Hipotesis 
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Extrinsic Reward ber-


















































Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, data menunjukkan jika H1 memiliki standardized 
coefisien yang bernilai positif dengan nilai 0.317, menandakan bahwa hasil 
hipotesis yang diuji menunjukkan arah hubungan positif, sesuai dengan pernyataan 
hipotesis yang telah dibuat. Nilai p-value adalah 0.000 atau bernilai lebih kecil dari 
0.05 (Hair et al.,2010), maka dapat disimpulkan bahwa secara signifikan data men-
dukung Hipotesis 1. 
 Hipotesis kedua memiliki memiliki standardized coefisien yang bernilai 
positif dengan nilai 0.617, menandakan bahwa hasil hipotesis yang diuji menunjuk-
kan arah hubungan positif, sesuai dengan pernyataan hipotesis yang telah dibuat. 
Nilai p-value adalah 0.000 atau bernilai lebih kecil dari 0.05 (Hair et al.,2010), maka 
dapat disimpulkan bahwa secara signifikan data mendukung Hipotesis 2. 
 Hipotesis ketiga memiliki memiliki standardized coefisien yang bernilai 
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positif dengan nilai 0.161, menandakan bahwa hasil hipotesis yang diuji menunjuk-
kan arah hubungan positif, sesuai dengan pernyataan hipotesis yang telah dibuat. 
Nilai p-value adalah 0.000 atau bernilai lebih kecil dari 0.05 (Hair et al.,2010), maka 
dapat disimpulkan bahwa secara signifikan data mendukung Hipotesis3. 
4.6 Interpretasi Hasil 
Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil analisis model pengukuran telah 
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian sudah memenuhi kriteria validitas 
dan reliabilitas. Pada analisis model struktural, semua hipotesis memiliki hasil sig-
nifikan. Berikut merupakan hasil pembahasan atas pengajuan model struktural se-
tiap variabel. 
4.6.1 Hasil uji pengaruh Extrinsic Reward terhadap Affective Commitment 
Hasil uji model struktural menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
extrinsic reward terhadap affective commitment. Hal tersebut sesuai dengan temuan 
atas studi yang dilakukan oleh (Martin-Perez et al., 2015) yang menyatakan bahwa 
extrinsic reward memiliki pengaruh positif terhadap affective commitment. 
Hasil ini sesuai dengan temuan dari studi (Isaack Korir, Dinah Kipkebut, 
2016), mereka menemukan bahwa imbalan finansial atau extrinsic reward 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil analisis Pearsons 
Correlation menunjukkan bahwa  reward tersebut memiliki efek positif yang 
signifikan terhadap affective commitment. Ini berarti bahwa komitmen organisasi 
tinggi ketika karyawan menerima extrinsic reward yang memuaskan seperti gaji, 
bonus, dibayar untuk pelatihan dan seminar, transportasi, akomodasi dan medis 
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tunjangan, kenaikan gaji tahunan dan upah lembur. 
4.6.2 Hasil uji pengaruh Intrinsic Reward terhadap Affective Commitment 
Hasil uji model struktural menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
intrinsic reward terhadap affective commitment. Hal tersebut sesuai dengan temuan 
atas studi yang dilakukan oleh (Martin-Perez et al., 2015) yang menyatakan bahwa 
intrinsic reward memiliki pengaruh positif terhadap affective commitment. 
Hasil ini sesuai dengan temuan dari studi (Vı´ctor Martı´n-Pe´rez, Natalia 
Martı´n-Cruz and Isabel Estrada-Vaquero, 2001) menemukan bahwa tingkat 
penghargaan yang lebih  tinggi, baik secara intrinsic dan  extrinsic dapat 
meningkatkan  affective commitment, terutama  yang intrinsic, untuk  memotivasi 
karyawan untuk saling mentransfer pengetahuan  secara efisien 
4.6.3 Hasil Uji Pengaruh Affective Coimmitment terhadap Knowledge Transfer 
Hasil uji model struktural menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
affective commitment terhadap knowledge transfer. Hal tersebut sesuai dengan 
temuan atas studi yang dilakukan oleh (Martin-Perez et al., 2015) yang menyatakan 
bahwa affective commitment memiliki pengaruh positif terhadap 
knowledgetransfer. 
Hasil ini sesuai dengan temuan dari studi (Carmen Camelo-Ordaza , Joaquın 
Garcıa-Cruzb, Elena  Sousa-Ginelbn and Ramo´n  Valle-Cabrera, 2011), 
menunjukkan bahwa affective commitment sebagai mediasi memiliki efek positif 
yang mempengaruhi karyawan untuk berbagi pengetahuan. 
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4.7 Implikasi Managerial 
Berdasarkan dari hasil penelitian, terdapat beberapa tanggapan yang dapat 
diberikan untuk PT.Zeelandia Indonesia. Pendekatan yang dapat digunakan untuk 
extrinsic reward, intrinsic reward terhadap affective commitment, dan implikasinya 
ke knowledge transfer adalah sebagai berikut : 
1. Hasil Penelitian Extrinsic Reward terhadap Affective Commitmentc  Pada PT. 
Zeelandia Indonesia 
Hasil penelitian menunjukkan untuk variabel extrinsic reward 
memiliki pengaruh positif terhadap affective commitment. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Martin-Perez et 
al., 2015). Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat extrinsic reward 
yang dirasakan dan diterima oleh karyawan di PT. Zeelandia  Indonesia, maka 
semakin tinggi pula affective commitment yang dimiliki oleh karyawan. 
Dalam penelitian ini, responden menjawab pada kategori baik untuk lima 
indikator dengan nilai rata- rata mean sebesar 3,76 untuk extrinsic reward. 
Hal ini dapat dilihat melalui lima indikator yaitu ERW1, ERW2, ERW3, 
ERW4, ERW5.  
Berdasarkan temuan di atas mengindikasikan bahwa PT. Zeelandia 
Indonesia telah memberikan gaji, pelatihan, promosi, kelonggaran waktu 
kerja, dan pengakuan yang baik yang mana dalam penelitian ini dibuktikan 
dengan hasil kuesioner yaitu masuk kategori baik, yang berarti PT. Zeelandia 
Indonesia telah memberikan extrinsic reward di dalam perusahaan. Extrinsic 
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reward sendiri dapat memberikan energi dan mengarahkan perilaku orang; 
dengan cara memfasilitasi affective commitment dengan memotivasi 
karyawan untuk dapat menghabiskan waktu dan energi dalam organisasi atau 
perusahaan. Karyawan dapat melakukan hal itu karena karyawan merasa 
berkewajiban untuk membalas reward yang perusahaan berikan.  
Manajemen harus memberikan motivasi kerja, keterlibatan kerja, 
kepuasan kerja, lingkungan kerja yang baik, partisipasi dalam pengambilan 
keputusan, dan financial reward, yang ana semuanya dapat memengaruhi 
affective commitment. Singkatnya, affective commitment sebagian besar 
merupakan hasil dari fungsi reward yang diterima karyawan dari pekerjaan 
mereka dan untuk itu, affective commitment harus dipupuk di antara anggota 
organisasi (Martin-Perez et al., 2015). 
2. Hasil Penelitian Intrinsic Reward terhadap Affective Commitement Pada PT. 
Zeelandia Indonesia 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel intrinsic reward 
berpengaruh positif terhadap affective commitment yang mana hasil penelitian 
sesuai dengan (Martin-Perez et al., 2015). Hal ini menandakan bahwa 
semakin tinggi tingkat intrinsic reward yang diterima oleh karyawan, 
semakin tinggi pula affective commitment. Dalam penelitian ini, responden 
menjawab pada kategori baik untuk empat indikator dengan nilai rata- rata 
mean sebesar 3,74yang berada pada kategori baik, yang diukur oleh 4 
indikator yaitu IRW1, IRW2, IRW3, dan IRW4. 
Berdasarkan temuan di atas mengindikasikan bahwa PT. Zeelandia Indonesia 
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telah memberikan peluang untuk terus berkembang, kesempatan untuk 
berkembang secara pribadi, dan juga otoritas untuk memberikan gagasan atau 
ide dalam penelitian ini yang dibuktikan dengan hasil kuesioner yaitu masuk 
kategori baik, yang berarti PT. Zeelandia Indonesia telah memberikan 
intrinsic reward di dalam perusahaan. Intrinsic reward dapat meningkatkan 
affective commitment karyawan kepada organisasi, karena dapat menciptakan 
keinginan seorang karyawan untuk memperbaiki diri sebagai sarana untuk 
mendukung organisasi, dan mengembangkan kemampuan. Affective 
commitment berkembang sebagai hasil dari pengalaman yang memuaskan 
kebutuhan karyawan.  
Faktor-faktor seperti kebutuhan prestasi, afiliasi, otonomi, etos kerja pribadi, 
minat hidup dalam pekerjaan, tantangan pekerjaan, lingkup pekerjaan, 
kesempatan untuk ekspresi diri, dan pengarahan diri sendiri serta tanggung 
jawab memiliki pengaruh positif atau dapat meningkatkan affective 
commitment (Martin-Perez et al., 2015). 
3. Hasil Penelitian Affective Commitment terhadap Knowledge Transfer Pada 
PT. Zeelandia Indonesia 
         Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel 
affective commitment mayoritas responden menjawab pada kategori baik 
untuk lima indikator, dengan nilai rata- rata mean sebesar 3,52 yang mana ini 
berada pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
affective commitment berpengaruh positif terhadap knowledge transfer. Hasil 
penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya yaiitu (Martin-Perez et al., 
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2015) Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat affective 
commitment yang diterima oleh karyawan, semakin tinggi pula knowledge 
transfer.  
   Berdasarkan temuan di atas mengindikasikan bahwa karyawan di 
PT. Zeelandia Indonesia telah memiliki rasa senang jika menghabiskan sisa 
karir saya di perusahaan, merasa masalah dalam perusahaan juga merupakan 
masalah bersama, merasa terikat secara emosional terhadap perusahaan, dan 
merasa bahwa perusahaan memiliki makna yang sangat berarti untuk 
karyawan, yang mana dalam penelitian telah dibuktikan dengan hasil 
kuesioner yaitu masuk kategori baik, yang mana diukur dari empat indicator 
yaitu AC1, AC2, AC3, dan AC4. 
   Affective commitment menghasilkan rasa kolektif identitas di antara 
individu dalam organisasi dan menghasilkan perilaku pro-sosial termasuk 
berbagi pengetahuan secara sukarela. Identitas kolektif adalah perasaan 
memiliki yang mengarah pada rasa tujuan bersama. Rasa kebanggaan dan 
tujuan ini meningkatkan kemungkinan individu mentransfer pengetahuan 
untuk perbaikan organisasi.  
   Dengan cara ini manajemen seharusnya tidak hanya menciptakan 
iklim yang cocok yang mendorong karyawan untuk berbagi pengetahuan 
mereka tetapi juga menumbuhkan komitmen karyawan untuk organisasi dan 
tujuannya karena affective commitment merupakan syarat yang diperlukan 
bagi karyawan untuk mau membagikan apa yang mereka ketahui atau 
knowledge transfer (Martin-Perez et al., 2015). 
